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UKURAN ORGAN SISTEM REPRODUKSI ITIK JANTAN YANG
DISUPLEMENTASI PROBIOTIK MEP* BERBAGAI DOSIS SELAMA 30
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ABSTRACT

Probiotics MEP* can increase fowl weight and weft efficiency. Therefore it is important to determine probiotics MEP* effect at different
dosages toward reproduction aspect. This research aimed to examine duck reproduction organ size after fed supplemented with
probiotics MEP* at four different dosages within 30 days. This research used Completely Randomized Design (CRD). Four dosages applied
in this research i.e.; (K) without probiotic’s application or control, (P1) 0.75 ml/kg, (P2) 1,5 ml/kg, and (P3) 3 ml/kg. Each treatment
repeated eight times. A total of 40 ducks raised on the floor of dry cage system. At the 315t day of the treatment duck reproduction system
organ was measured. Whole results show increase average data (SD) for weight of both right and left testis, and liver weight with highly
probiotics dosage it, however the analysis result statistic not significant (P > 0,05) except weight of right left testis with duck weight or
gonadosomatic index (GSI) were very significant (P < 0,01) among all treatment at different dosages was compared control. The results is
confirmed that probiotic's MEP* treatment with different dosages within 30 days gave no effect towards duck reproduction system organ

size except to gonadosomatic index (GSI) male duck.
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PENDAHULUAN

Itik lokal (Anas plathyrhynchos) termasuk ke dalam
kingdom Animalia; philum Chordata; kelas Aves; ordo
Anseriformes; familia Anatidae; subfamili Anatinae;
tribus Anatini; genus Anas dan spesies Anas
plathyrynchos (Srigandono, 1998). Itik mempunyai
potensi besar untuk dikembangkan dan bermanfaat
sebagai sumber kebutuhan protein masyarakat. Itik
lokal mempunyai banyak kelebihan diantaranya
mudah beradaptasi dengan lingkungan, memiliki
resistensi terhadap penyakit yang tinggi dan
memiliki keragaman yang besar. Keragaman yang
besar dari itik lokal membuka kemungkinan untuk
diperoleh bibit-bibit itik lokal dengan sifat-sifat
produksi yang baik, yang bisa dilakukan dengan usaha
seleksi dan persilangan (Naji, 2006).

Menurut Toelihere (1985), organ reproduksi ayam
jantan terdiri dari sepasang testis, duktus epididimis,
sepasang duktus deferens dan sebuah alat kopulasi
yang disebut phallus, yang seluruhnya terletak di
dalam rongga perut. Testis itik berbentuk oval seperti
kacang dengan warna pucat kekuningan (Toelihere,
1993). Vas deferens adalah saluran yang melekat di
sepanjang medio ventral permukaan ginjal. Vas
deferens mempunyai fungsi sebagai tempat
penyimpanan spermatozoa sebelum diejakulasikan
(Sturkie and Opel, 1976; Bahr and Bakst, 1987). Itik
dan angsa memiliki organ yang berkembang lebih
maju, yaitu berupa phallus yang spiral berpilin,
berfungsi sebagai organ kopulasi (Sturkie, 1965 dalam
Sturkie and Opel, 1976). Fungsi utama dari phallus
adalah sebagai alat kopulasi.

Probiotik didefinisikan sebagai suplementasi sel
mikroba utuh atau komponen sel mikroba pada pakan
atau lingkungan hidupnya, yang menguntungkan
inang (Irianto, 2003). Menurut definisi Fuller (1992)
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dan Karspinska et al (2001), probiotik adalah
imbuhan pakan berbentuk mikroba hidup yang
menguntungkan dan mempengaruhi induk semang
melalui perbaikan keseimbangan mikroorganisme
dalam saluran pencernaan. Probiotik sudah banyak
diketahui dari banyaknya iklan probiotik yang
bersifat komersil, seperti halnya yang sampai saat ini
dipahami oleh banyak petani bahwasanya probiotik
merupakan bakteri baik yang dapat meningkatkan
produksi hewan peliharaannya. Probiotik yang telah
diteliti untuk aspek reproduksi, hanya baru terbatas
pada beberapa jenis ikan, seperti ikan swordtail
(Xiphoporus hellery) (Abasali and Mohammad, 2010),
dan ikan zebrafish (Danio rerio) (Giocchini et al,
2010). Oleh sebab itu data ilmiah berkaitan dengan
hal tersebut harus segera dilengkapi untuk diteliti
lebih lanjut sebagai tindak lanjut dari efek konsumsi
probiotik.

METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik
jantan (Anas platyrhynchos), probiotik MEP+ yang
diproduksi laboratorium Mikrobiologi Fakultas Biologi
Unsoed, pakan ternak berupa konsentrat “Duck Layer
Concentrate (DLC)” produksi PT. Cargill Indonesia
Semarang dan ransum pada itik petelur produksi PPTSK
Subur Feed, Purwokerto. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 8 kandang berlantai ubin berukuran
140x280 cm2 dan 8 kandang berukuran 140x55 cm?2,
tempat makan dan minum itik, timbangan dengan ketelitian
1 g timbangan dengan Kketelitian 0,1 g timbangan digital
dengan ketelitian 0,1 mg, milimeter blok, gelas ukur 100 ml,
spuit 3 ml, alat bedah, kamera digital.

Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
masing-masing perlakuan diulang 8 kali. Perlakuan yang
dicobakan adalah K: Kontrol (suplementasi probiotik 0
ml/kg pakan), P1: Suplementasi Probiotik dosis 0,75 ml/kg
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pakan, P2: Suplementasi Probiotik dosis 1,5 ml/kg pakan,
dan P3: Suplementasi Probiotik dosis 3 ml/kg pakan.

Variabel bebas yang diamati adalah dosis probiotik yang
disuplementasi itik selama 30 hari, sedangkan variabel
tergantung yang diamati adalah ukuran organ sistem
reproduksi itik jantan setelah disuplementasi probiotik.
Parameter utama penelitian yang diamati adalah bobot
testis (kanan dan kiri), bobot vas deferens (kanan dan kiri),
volume phallus, bobot hati dan bobot itik. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA),
menggunakan program SPSSversi 17.

HASIL pAN PEMBAHASAN

Ukuran sistem reproduksi itik lokal pasca 30 hari
perlakuan berbagai dosis probiotik MEP+ dari bobot
testis bagian kanan menunjukkan rerata kelompok
kontrol tanpa probiotik bobotnya adalah 4,7 g + 3,5
(Gambar 1). Hasil pengukuran bobot testis kanan
kelompok perlakuan probiotik dosis terendah (0,75
ml) rerata bobotnya lebih rendah dari kontrol yaitu
2,8 g £+ 2,0 (Gambar 1), untuk dosis tengah (1,5 ml)
rerata bobot testis kanan reratanya lebih rendah dari
kelompok kontrol yaitu 4,5 g + 4,6 (Gambar 1), untuk
dosis tertinggi (3 ml) memiliki rerata bobot testis
kanan yaitu 7,1 g £ 7,0 (Gambar 1).
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Gambar 1. Rerata (+SD) bobot testis kanan itik lokal (Anas
platyrhynchos) pasca 30 hari diberi suplementasi probiotik
berbagai dosis

Hasil analisis bobot testis kanan secara statistik
tidak nyata (P > 0,05) antara perlakuan. Artinya
bahwa perlakuan berbagai dosis probiotik tidak
berpengaruh terhadap bobot testis kanan itik setelah
30 hari perlakuan.Ukuran sistem reproduksi untuk
bobot testis kiri pasca 30 hari perlakuan berbagai
dosis probiotik MEP*+ menunjukkan rerata kelompok
kontrol tanpa probiotik bobotnya adalah 6,2 g + 5,4
(Gambar 2).
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Gambar 2. Rerata (+SD) bobot testis kiri itik lokal (Anas
platyrhynchos) pasca 30 hari diberi suplementasi probiotik
berbagai dosis
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Hasil pengukuran bobot testis kiri kelompok
perlakuan probiotik dosis terendah (0,75 ml) rerata
bobotnya lebih rendah dari kontrol yaitu 3,7 g + 2,1
(Gambar 2), untuk dosis tengah (1,5 ml) rerata bobot
testis kiri reratanya lebih rendah dari kelompok
kontrol tetapi lebih tinggi dari dosis 0,75 ml yaitu 5,0
g + 4,9 (Gambar 2), untuk dosis tertinggi (3 ml)
memiliki rerata bobot testis kiri tertinggi yaitu 7,4 g +
8,1 (Gambar 2).

Hasil penelitian bobot testis kiri menunjukkan
perbedaan rerata secara statistik tidak nyata (P>0,05)
antara perlakuan. Artinya bahwa perlakuan berbagai
dosis probiotik tidak berpengaruh terhadap bobot
testis kiri itik setelah 30 hari perlakuan. Ukuran
sistem reproduksi untuk bobot vas deferens kanan
pasca 30 hari perlakuan berbagai dosis probiotik
MEP+ menunjukkan rerata kelompok kontrol tanpa
probiotik bobotnya adalah 11,1 g + 3,7 (Gambar 3).

Hasil pengukuran bobot vas deferens kanan
kelompok perlakuan probiotik dosis terendah (0,75
ml) rerata bobotnya lebih tinggi dari kontrol yaitu
11,8 g + 3,1 (Gambar 3), untuk dosis tengah (1,5 ml)
rerata bobot vas deferens kanan reratanya lebih tinggi
dari kelompok kontrol tetapi lebih rendah dari
perlakuan dosis 0,75 ml yaitu 11,4 g + 3,8 (Gambar 3),
untuk dosis tertinggi (3 ml) memiliki rerata bobot vas
deferens kanan paling tinggi yaitu 12,7 g + 4,2
(Gambar 3).
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Gambar 3. Rerata (+SD) bobot vas deferens kanan itik lokal
(Anas platyrhynchos) pasca 30 hari diberi suplementasi
probiotik berbagai dosis

Hasil analisis bobot vas deferens kanan
menunjukkan perbedaan rerata secara statistik tidak
nyata (P > 0,05) antara perlakuan . Artinya bahwa
perlakuan berbagai dosis probiotik tidak berpengaruh
terhadap bobot vas deferens kanan itik setelah 30 hari
perlakuan. Ukuran sistem reproduksi untuk bobot vas
deferens kiri pasca 30 hari perlakuan berbagai dosis
probiotik MEP+ menunjukkan rerata kelompok
kontrol tanpa probiotik bobotnya adalah 10,5 g + 2,8
(Gambar 4).
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Gambar 4. Rerata (+SD) bobot vas deferens kiri itik lokal
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(Anas platyrhynchos) pasca 30 hari diberi suplementasi
probiotik berbagai dosis

Hasil pengukuran bobot vas deferens kiri
kelompok perlakuan probiotik dosis terendah (0,75
ml) rerata bobotnya paling tinggi yaitu 12,4 g + 2,8
(Gambar 4), untuk dosis tengah (1,5 ml) rerata bobot
vas deferens Kkiri reratanya lebih tinggi dari kelompok
kontrol tetapi lebih rendah dari dosis 0,75 ml dan 3
ml yaitu 11,2 g + 4,0 (Gambar 4;), untuk dosis
tertinggi (3 ml) memiliki rerata bobot vas deferens
kiri lebih rendah dari dosis 0,75 ml tetapi lebih tinggi
dari kelompok kontrol dan dosis 1,5 ml yaitu 12,2 g +
4,3 (Gambar 4).

Hasil bobot vas deferens Kkiri dianalisis anova
hasilnya menunjukkan perbedaan rerata secara
statistik tidak nyata (P > 0,05) antara perlakuan.
Artinya bahwa perlakuan berbagai dosis probiotik
tidak berpengaruh terhadap bobot vas deferens Kkiri
itk setelah 30 hari perlakuan. Ukuran sistem
reproduksi untuk volume phallus pasca 30 hari
perlakuan  berbagai dosis  probiotik = MEP+
menunjukkan rerata kelompok kontrol tanpa
probiotik bobotnya adalah 4,2 g + 0,9 (Gambar 5).

Hasil pengukuran volume phallus kelompok
perlakuan probiotik dosis terendah (0,75 ml) rerata
bobotnya lebih rendah dari kontrol yaitu 4,0 g + 2,3
(Gambar 5), untuk dosis tengah (1,5 ml) rerata
volume phallus reratanya paling rendah yaitu 3,6 g *
2,0 (Gambar 5), untuk dosis tertinggi (3 ml) memiliki
rerata volume phallus paling tinggi yaitu 54 g *
2,3 (Gambar 5).

Volume Phallus

33,6 g £ 9,2 (Gambar 6). Rerata bobot hati meningkat
dengan bertambahnya dosis probiotik yang diberikan
pada itik lokal (Gambar 6).
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Gambar 6. Rerata (+SD) bobot hati itik lokal (Anas
platyrhynchos) pasca 30 hari diberi suplementasi probiotik
berbagai dosis

Hasil penelitian bobot hati dianalisis anova
menunjukkan perbedaan rerata secara statistik tidak
nyata (P > 0,05) antara perlakuan . Artinya bahwa
perlakuan berbagai dosis probiotik tidak berpengaruh
terhadap bobot hati itik setelah 30 hari perlakuan.
Ukuran sistem reproduksi bobot total itik pasca 30
hari perlakuan berbagai dosis probiotik MEP+
menunjukkan rerata kelompok kontrol tanpa
probiotik bobotnya adalah 1,2 kg + 0,1 (Gambar 7).

Hasil pengukuran bobot total itik kelompok
perlakuan probiotik dosis terendah (0,75 ml) rerata
bobotnya lebih tinggi dari kontrol yaitu 1,3 kg + 0,1
(Gambar 7), untuk dosis tengah (1,5 ml) rerata bobot
total itik lebih tinggi dari kontrol tetapi lebih rendah
dari dosis 0,75 ml yaitu 1,3 kg + 0,1 (Gambar 7), untuk
dosis tertinggi (3 ml) memiliki rerata bobot total itik
paling tinggi dari perlakuan dosis probiotik yang
lainnya yaitu 1,3 kg £ 0,2 (Gambar 7).
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Gambar 5. Rerata (+SD) volume phallus itik lokal (Anas
platyrhynchos) pasca 30 hari diberi suplementasi probiotik
berbagai dosis

Hasil penelitian volume phallus menunjukkan
bahwa perbedaan rerata secara statistik tidak nyata
(P >0,05) antara perlakuan . Artinya bahwa perlakuan
berbagai dosis probiotik tidak berpengaruh terhadap
volume phallus itik setelah 30 hari perlakuan. Ukuran

sistem reproduksi bobot hati pasca 30 hari
perlakuan berbagai dosis  probiotik = MEP+
menunjukkan rerata kelompok kontrol tanpa

probiotik bobotnya adalah 29,7 g + 4,9 (Gambar 6).
Hasil pengukuran bobot hati kelompok perlakuan
probiotik dosis terendah (0,75 ml) rerata bobotnya
lebih tinggi dari kontrol yaitu 31,5 g * 64
(Gambar 6), untuk dosis tengah (1,5 ml) rerata
bobot hati lebih tinggi dari kontrol maupun dosis 0,75
ml yaitu 32,9 g + 3,8 (Gambar 6, untuk dosis tertinggi
(3 ml) memiliki rerata bobot hati paling tinggi yaitu
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Gambar 7. Rerata (+SD) bobot total itik lokal (Anas
platyrhynchos) pasca 30 hari diberi suplementasi probiotik
berbagai dosis

Hasil penelitian bobot total itik menunjukkan
perbedaan rerata secara statistik tidak nyata (P >
0,05) antara perlakuan. Artinya bahwa perlakuan
berbagai dosis probiotik tidak berpengaruh terhadap
bobot total itik setelah 30 hari perlakuan. Ukuran
sistem reproduksi untuk bobot itik disembelih pasca
30 hari perlakuan berbagai dosis probiotik MEP+
menunjukkan rerata kelompok kontrol tanpa
probiotik bobotnya adalah 1,1 kg + 0,1 (Gambar 8).

Hasil pengukuran bobot disembelih itik kelompok
perlakuan probiotik dosis terendah (0,75 ml) rerata
bobotnya lebih tinggi dari kontrol yaitu 1,3 kg + 0,1
(Gambar 8), untuk dosis tengah (1,5 ml) rerata bobot
disembelih itik lebih tinggi dari kontrol tetapi lebih
rendah dari dosis 0,75 ml yaitu 1,2 kg + 0,1 (Gambar
8), untuk dosis tertinggi (3 ml) memiliki rerata bobot
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disembelih hampir sama dengan dosis 0,75 ml yaitu
1,3 kg £ 0,2 (Gambar 8).
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Gambar 8. Rerata (+SD) bobot disembelih itik lokal (Anas
platyrhynchos) pasca 30 hari diberi suplementasi probiotik
berbagai dosis

Hasil analisis bobot disembelih itik menunjukkan
perbedaan rerata secara statistik tidak nyata (P >
0,05) antara. Artinya bahwa perlakuan berbagai dosis
probiotik  tidak berpengaruh terhadap bobot
disembelih itik setelah 30 hari perlakuan. Ukuran
sistem reproduksi untuk bobot itik tanpa bulu pasca
30 hari perlakuan berbagai dosis probiotik MEP+
menunjukkan rerata kelompok kontrol tanpa
probiotik bobotnya adalah 1,0 kg + 0,1 (Gambar 9).

Hasil pengukuran bobot tanpa bulu itik kelompok
perlakuan probiotik dosis terendah (0,75 ml) rerata
bobotnya lebih tinggi dari kontrol yaitu 1,1 kg + 0,1
(Gambar 9), untuk dosis tengah (1,5 ml) rerata bobot
tanpa bulu itik lebih tinggi dari kontrol tetapi lebih
rendah dari dosis 0,75 ml yaitu 1,1 kg + 0,1 (Gambar
9), untuk dosis tertinggi (3 ml) memiliki rerata bobot
tanpa bulu paling tinggi dari dosis probiotik yang
lainnya yaitu 1,1 kg = 0,2 (Gambar 9).
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Gambar 9. Rerata (+ SD) bobot tanpa bulu itik lokal (Anas
platyrhynchos) pasca 30 hari diberi suplementasi probiotik
berbagai dosis

Hasil penelitian bobot tanpa bulu itik
menunjukkan perbedaan rerata secara statistik tidak
nyata (P > 0,05) antara perlakuan. Artinya bahwa
perlakuan berbagai dosis probiotik tidak berpengaruh
terhadap bobot tanpa bulu itik setelah 30 hari
perlakuan.

Hasil analisis statistik bobot total testis kiri dan
kanan tidak berbeda antar perlakuan dosis probiotik
(P > 0,05). Bobot total testis digunakan untuk
menghitung indeks gonadosomatik (GSI) itik jantan
dan hasil analisisnya membuktikan bahwa dosis
probiotik berpengaruh sangat nyata (P < 0,01)
antar perlakuan. Bobot hati juga diproporsikan
dengan bobot total itik untuk memperoleh nilai
indeks hepatosomatik (HSI) dan hasil analisis
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statistik HSI tidak berbeda nyata (P > 0,05) antar
dosis probiotik. Hasil penelitian dari parameter yang
diteliti (bobot testis, bobot vas deferens, volume
phallus, bobot hati, dan bobot itik) tidak berbeda
nyata (P > 0,05), hal ini membuktikan bahwa berbagai
dosis probiotik yang dicobakan tidak efektif. Hasil ini
sama dengan laporan sebelumnya oleh Ma'ruf et al
(2012) bahwa organ reproduksi jantan dan betina
secara keseluruhan tidak secara nyata dipengaruhi
probiotik. Kemungkinan lain tidak signifikannya hasil
penelitian diakibatkan karena data tidak homogen
atau bervariasi. Jumlah ulangan dalam penelitian ini
juga terbukti tidak memperkecil tingkat galat atau
kesalahan. Faktor lain yang mungkin menjelaskan
hasil penelitian ini yaitu lama pemberian probiotik
yang hanya 30 hari.

Hasil penelitian diperoleh hasil tidak signifikan (P
> 0.05) pada parameter organ sistem reproduksi itik
jantan yang diteliti (bobot testis, bobot vas deferens,
volume phallus, bobot hati, dan bobot itik), artinya
bahwa pemberian probiotik MEP+ selama 30 hari
tidak  berpengaruh  terhadap ukuran sistem
reproduksi itik (Gambar 1 s/d Gambar 9). Hal ini
mungkin dikarenakan itik memiliki umur yang
berbeda. Hasil penelitian sebelumnya pada ayam
membuktikan bahwa proporsi bobot testis terhadap
bobot tubuh (GSI) berkisar 1% dan pada ayam tua
meningkat (Strurkie dan Opel, 1976). Rerata GSI itik
jantan perlakuan probiotik penelitian ini berkisar
antar 0,5% sampai dengan 1,13%. Salisbury et al.
(1985) juga melaporkan bahwa umur sangat
mempengaruhi kualitas reproduksi karena adanya
pengaruh hormon testosteron yang akan memacu
perkembangan organ reproduksi. Semakin
bertambahnya umur, maka akan meningkatkan
ukuran organ reproduksi.

Faktor lain yang menjelaskan hasil tidak signifikan
penelitian ini mungkin dikarenakan itik-itik perlakuan
berasal dari galur atau strain yang berbeda. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Naji (2006), bahwa faktor
galur dan strain yang berbeda, umur ternak, serta
faktor ukuran atau bobot badan dapat menghasilkan
perbedaan bobot testis berbeda. Latimer et al. (1982)
menjelaskan bahwa besar kecilnya testis dipengaruhi
faktor genetik karena mempunyai nilai korelasi tinggi,
sehingga dapat dijadikan kriteria seleksi untuk sifat
reproduksi.

Hasil penelitian sesuai dengan hasil penelitian
Ma’ruf et al. (2012) bahwa bobot vas deferens kiri dan
kanan, tidak berbeda nyata (P > 0.05) antar perlakuan
probiotik.  Faktor berikutnya yang mungkin
menjelaskan hasil penelitian yang menyebabkan
probiotik tidak memiliki pengaruh terhadap ukuran
organ sistem reproduksi karena faktor pakan. Hal ini
sesuai pernyataan Tomaszewska et al. (1991) bahwa
pemberian pakan yang kurang maupun berlebih
tidak diragukan lagi memberikan pengaruh buruk
pada reproduksi, pemberian pakan kurang pada
pejantan akan menurunkan volume testis dan
produksi spermatozoa, sedangkan pakan berlebih
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akan mengurangi tingkat fertilitas spermatozoa.

Faktor lain yang menyebabkan hasil tidak
signifikan mungkin karena sistem pemeliharaan
selama penelitian terlalu membatasi itik untuk
melakukan berbagai aktivitas. Prasetyo dan Susanti
(1997) menjelaskan bahwa sistem pemeliharaan itik
yang baik bersifat tradisional, yakni dengan
menggembalakan atau melepaskan itik di areal
persawahan. Saleh (2004) menambahkan bahwa
kandang itik yang baik dengan menggunakan
kandang sistem panggung (slat) yang dapat
mengatasi masalah basahnya lantai dan memiliki nilai
kesehatan tinggi serta dilengkapi dengan kolam atau
danau buatan agar itik yang dipelihara tidak merasa
dibatasi kehidupannya. Sistem kandang penelitian ini
adalah kandang sistem kering.

Khusus data volume phallus, laporan yang
membahas organ phallus sampai saat ini masih sangat
terbatas, baru sebatas fungsi dan posisi phallus. Itik
dan angsa mempunyai phallus yang berkembang
dengan baik, berbentuk spiral (Tinamidae dan
Cracidae; Lofts dan Murton, 1973 dalam Sturkie dan
Opel, 1976). Phallus akan ereksi keluar urogenital
ketika terjadi ejakulasi semen sepanjang saluran
longitudinal phallus (Nishiyama, 1955 dalam Sturkie
dan Opel, 1976).

Hasil penelitian tidak signifikan ini
mengkonfirmasi penelitian yang telah dilaporkan
Akhadiarto (2010) bahwa pemberian probiotik tidak
berpengaruh nyata (P > 0,05), terhadap persentase
bobot hati. Herawati (1985) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pemberian probiotik
“Probioticum” tidak mempengaruhi bobot ginjal,
bobot pankreas, bobot limpa, dan bobot hati ayam.
Kusuma  (2000) juga  melaporkan  bahwa
penggunaan probiotik Starbio sebesar 0,05% dalam
ransum tidak berpengaruh terhadap persentase berat
lemak abdomen, dan berat hati.

Hasil perhitungan rerata selisih bobot itik antara
bobot awal penelitian dengan bobot akhir pasca 30
hari perlakuan berbagai dosis probiotik MEP*, yaitu
bahwa tidak ada selisih atau tidak ada beda bobot,
baik pada kelompok kontrol atau semua perlakuan
berbagai dosis probiotik MEP+, selisih bobotnya
adalah 0,0 kg. Hasil analisis statistik data selisih bobot
itik juga menunjukkan tidak signifikan (P > 0,05)
antar perlakuan. Artinya bahwa pemberian probiotik
berbagai dosis selama 30 hari tidak mempengaruhi
bobot itik.

Jadi secara keseluruhan hasil penelitian ini tidak
membuktikan hipotesis bahwa suplementasi berbagai
dosis probiotik dapat meningkatkan ukuran organ
sistem reproduksi itik jantan pasca perlakuan selama
30 hari. Dengan kata lain, hipotesis yang disusun
dalam penelitian ini ditolak, tidak terbukti dari hasil
analisis, walaupun hasil rerata dalam beberapa
parameter terbukti meningkat.

KESIMPULAN pAN SARAN

Ukuran organ sistem reproduksi itik jantan setelah
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disuplementasi probiotik MEP+ berbagai dosis
mengalami peningkatan rerata (+ SD) dari semua
parameter yang diamati seperti bobot testis (kanan
dan kiri), bobot vas deferens (kanan dan kiri), volume
phallus, bobot hati dan bobot itik, walaupun secara
statistik ukuran organ sistem reproduksi tidak secara
nyata dipengaruhi probiotik. Tidak diketahui dosis
yang paling efektif dalam meningkatkan ukuran
organ sistem reproduksi itik jantan.

Penelitian lanjut disarankan menggunakan sistem
kandang yang lebih baik, bukan sistem kandang
kering, tetapi sistem kandang panggung untuk
mendapatkan kehidupan itik seperti pada habitat
aslinya, sehingga itik dapat hidup normal seperti
kebanyakan spesiesnya. Dosis probiotik yang
diberikan sebaiknya ditambah atau diperpanjang
waktu pemberian perlakuan agar pengaruh terhadap
ukuran organ reproduksinya dapat lebih terlihat.
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